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BAB V

PENUTUP

Sebagai akhir dari pembahasan penelitian ini, penulis ingin mengemukakan dua 

hal, yaitu kesimpulan dan saran-saran sebagai berikut:

A. Kesimpulan

1. Kehidupan berumah tangga pada pasangan beda organisasi keagamaan di 

desa Sumbersuko Kecamatan Tajinan Kabupaten Malang bervariasi. Pada 

satu sisi, terdapat beberapa keluarga yang dapat menerima perbedaan 

dalam keluarga mereka serta berbahagia dengan pilihan yang telah mereka 

buat. Namun, pada sisi yang lain tidak banyak juga yang menganggap 

perbedaan organisasi keagamaan tersebut sebagai hal yang membawa 

ketidakharmonisan dalam keluarga yang di jalani. 

2. Usaha dalam membina keharmonisan hidup berkeluarga terdapat beberapa 

langkah, diantaranya: usaha saling mengenal, saling menghargai, toleransi, 

kejujuran, berusaha menyelesaikan masalah bersama, melakukan ibadah 

secara berjamaah, mencintai keluarga, memberi kesempatan kepada suami 

atau istri untuk menambah ilmu, selalu bersyukur saat mendapat nikmat, 

senantiasa bersabar saat ditimpa musibah, bertawakal saat memiliki 

rencana, musyawarah, senantiasa memenuhi janji, segera taubat jika 

terlanjur bersalah, saling menasehati, saling memberi maaf, selalu 

berprasangka baik.
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B. Saran

Dengan selesainya penulisan skripsi ini, dapatlah kiranya penulis 

memberikan saran:

1. Kepada para peneliti atau akademisi agar menggunakan atau 

mempertimbangkan hasil penelitian ini sebagai wacana keilmuan, 

khususnya yang berkaitan dengan perkawinan antar organisasi 

keagamaan.

2. Bagi orang yang akan melakukan perkawinan antar golongan keagamaan 

diharapkan mengkaji penelitian ini sebab dalam penelitian ini dijelaskan 

bahwa perkawinan beda organisasi tidak menjadi penghalang untuk 

terwujudnya sebagai keluarga sakinah, meskipun terjadi beberapa 

masalah.


